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Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas I pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain penelitian pretest-posttest 

control grup desain. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas I SD Negeri 1 Merbau Mataram dengan jumlah peserta didik 66 orang. 

Teknik pengumpulan data meliputi teknik tes dan non tes menggunakan lembar 

observasi. Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh pada penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta 

didik kelas I Sekolah Dasar. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan pada 

hasil belajar bahasa Indonesia antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

Kata Kunci: bahasa Indonesia, hasil belajar, kooperatif tipe make a match 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING TYPE MAKE A MATCH 

CARDS ON INDONESIAN LANGUAGE LEARNING OUTCOMES OF 

GRADE I ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

 

Nana Nabila Putri 

 

 

 

The problem in this study was the low learning outcomes of grade I students in 

learning Indonesian. The purpose of this study was to determine the effect of the 

make a match cards type cooperative learning model on the learning outcomes of 

grade I elementary school students. The type of quantitative research with a quasi-

experimental method and research designed using a pretest-posttest control group 

design. The population and sample in this study were all grade I students of SD 

Negeri 1 Merbau Mataram with a total of 66 students. Data collection techniques 

included tests and non-tests using observation sheets. The results of this study 

indicate that the implementation of cooperative learning type make a match cards 

has an effect on the Indonesian language learning outcomes of first-grade 

elementary school students. Furthermore, there was a significant difference in 

Indonesian language learning outcomes between the experimental and control 

classes. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam pembangunan bangsa 

dan menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia menjadi lebih baik. Menurut Rahman (2022: 83) pendidikan adalah 

usaha sadar untuk melahirkan suatu pewarisan budaya dari generasi ke generasi 

dengan menciptakan suasana belajar dan kegiatan belajar agar peserta didik lebih 

aktif dalam mengembangkan potensi diri baik segi keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, perilaku, dan keterampilan lainnya yang diperlukan oleh dirinya dan 

masyarakat. Pendidikan di Indonesia merupakan wadah utama untuk membentuk 

individu yang berpengetahuan, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan 

global, sehingga pendidikan di Indonesia diatur sebaik mungkin agar berkualitas 

tinggi.  

 

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan lulusan yang berkualitas pula 

baik dalam segi akademik maupun non akademik yang akan mampu 

mengembangkan pembaruan dan perubahan mengikuti perkembangan zaman. 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pengetahuan, membentuk 

watak, dan mencerdaskan kehidupan anak bangsa yang bermartabat. Meskipun 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus dilakukan, tantangan dan 

permasalahan dalam proses pembelajaran masih menjadi isu yang perlu 

diperhatikan.  

 

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama 

dalam proses belajar di kelas sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik 
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yang cenderung rendah. Hasil belajar mengacu pada tingkat pencapaian akademik 

yang diraih oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Di dunia 

pendidikan terdapat beragam tingkat keberhasilan dan kemampuan peserta didik 

yang berbeda-beda dalam artian tidak semua peserta didik mampu mencapai hasil 

yang memuaskan. Tingkat keanekaragaman ini akan menunjukkan tingkat 

pemahaman dan penguasaan belajar selama proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Sehingga, akan melihatkan hasil belajar yang berbeda antara peserta 

didik yang satu dengan yang lainnya.  

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor yang 

berasal dari dalam diri (internal) dan dari luar diri (eksternal). Faktor internal 

meliputi minat, konsentrasi, dan kesehatan peserta didik. Faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga, fasilitas pendidikan, model dan media 

pembelajaran yang digunakan pendidik. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Andiansah & Amalia (2024: 8), menunjukkan bahwa hasil belajar yang rendah 

pada peserta didik diakibatkan oleh kurangnya perhatian terhadap perbedaan 

individu, gaya belajar, dan minimnya upaya pendidik dalam menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif. 

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik merupakan hasil dari kombinasi berbagai 

faktor yang memengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan. Faktor-faktor 

inilah yang mengurangi keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka. Terdapat peserta didik yang 

mencapai tingkat hasil belajar amat baik dalam artian memahami seluruh materi 

pembelajaran dan terdapat peserta didik yang memiliki kekurangan dalam 

memahami materi pembelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia sebagai salah satu pendidikan umum yang sangat penting untuk 

dipelajari. 
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Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran di sekolah memiliki kontribusi untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik, baik 

dalam berkomunikasi, berfikir, mempererat persatuan, maupun menjaga dan 

melestarikan kebudayaan. Karena itu, melalui pembelajaran bahasa Indonesia 

peserta didik dituntut untuk menguasai aspek keterampilan berbahasa dan 

menerapkan bahasa dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.  

 

Hasil belajar bahasa Indonesia akan mencerminkan sejauh mana peserta didik 

mampu mengembangkan keterampilan dan memahami budaya serta nilai-nilai 

yang ada di Masyarakat. Menurut penelitian Rahma Sari & Rukiyah (2023: 3) 

mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki tingkat hasil belajar yang rendah karena persepsi peserta didik yang 

meremehkan pelajaran bahasa Indonesia, sebagai pelajaran yang mudah. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Syamsiani (2022: 2), persepsi peserta didik 

terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia memengaruhi aktivitas belajar yang 

akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.  

 

Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia disebabkan oleh peserta didik yang 

menganggap bahwa bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran yang sederhana dan 

sudah ia pahami karena sebagai bahasa sehari-hari. Peserta didik yang tidak 

tertarik dengan pembelajaran bahasa Indonesia cenderung kurang aktif sehingga 

tidak serius dalam mempelajari mata pelajaran tersebut. Akibat dari persepsi 

tersebut peserta didik tidak mempersiapkan diri dengan baik dan kurang berusaha 

dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini juga akan berdampak pada 

pemahaman peserta didik dalam memahami materi pelajaran, aspek-aspek 

kebahasaan, tata bahasa, pemahaman teks, dan kemampuan menulis formal 

menjadi terbatas. Apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi dengan baik, 

maka akan memberikan dampak jangka panjang bagi perkembangan dan 

pengetahuan peserta didik. 

 



4 
 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara saat penelitian pendahuluan oleh 

Peneliti pada tanggal 04 November 2024 dengan pendidik di sekolah SD Negeri 1 

Merbau Mataram, masih dijumpai beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran tepatnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I. 

Permasalahan tersebut antara lain: rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia 

peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP), proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher 

center), peserta didik tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, kurang 

optimalnya penggunaan model dan media pembelajaran yang bervariatif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan hasil data 

nilai Sumatif Tengah Semester (STS) kelas IA dan IB SD Negeri 1 Merbau 

Mataram, sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Nilai STS Bahasa Indonesia kelas I SDN 1 Merbau Mataram 

Kelas 
Jumlah peserta 

didik 

Nilai Bahasa Indonesia 

KKTP 70 

Belum Tercapai  

(< 70) 

Tercapai 

(> 70) 

1 A 33 21 12 

1 B 33 20 13 

Jumlah 66 41 25 

Presentase (%) 100 62 38 

Sumber: Pendidik kelas I SDN 1 Merbau Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 

 

Berdasarkan tabel 1 dan hasil penelitian pendahuluan, hasil STS mata pelajaran 

bahasa Indonesia semester ganjil tersebut, dapat diketahui bahwa kelas I terdapat 

25 peserta didik (38%) yang telah mencapai KKTP, sementara 41 peserta didik 

(62%) yang belum mencapai KKTP dari nilai KKTP yang telah ditetapkan yaitu 

70. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang belum tercapai lebih 

banyak dibandingkan dengan peserta didik yang tercapai. Sehingga, 

dibutuhkannya model dan media yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  
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Melihat fakta yang dipaparkan tersebut, perlu adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik di 

kelas. Diperlukannya inovasi pendidik untuk mengubah model pembelajaran dan 

menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan data evaluasi Kemendikbud (2022) sekitar 60% 

pendidik masih mengandalkan model pengajaran ceramah dan jarang 

menggunakan media pembelajaran interaktif. Menurut Survei LPMP (2021) dari 

15000 sekolah di Indonesia yang telah disurvei, hanya 30% sekolah yang rutin 

menggunakan model dan media pembelajaran interaktif dalam proses mengajar.  

 

Kegiatan pembelajaran memerlukan suatu model yang tepat untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif, bermakna, dan peserta didik yang lebih aktif. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Sunedi (2023: 5) penerapan model dan media 

pembelajaran yang tepat dan interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian tersebut menunjukkan penggunaan model dan 

media pembelajaran yang tepat dan interaktif dapat meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan, sehingga terjadi 

peningkatan hasil belajar. Model pembelajaran mempunyai ciri khusus dan fungsi 

masing-masing yang membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. 

Sebab itu, penggunaan model pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan kebutuhan materi pembelajaran.  

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan memudahkan pendidik dalam 

penyampaian materi pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmah & Ermawati (2021:7), menunjukkan ketepatan dalam penerapan model 

pembelajaran akan menarik perhatian peserta didik untuk tetap fokus dalam 

belajar. Sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar, pemahaman materi, dan 

hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. Peneliti akan berfokus pada proses 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student centered learning) 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu solusi yang dapat 
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diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif. Penelitian yang telah dilakukan oleh Permata 

dkk., (2024: 2), memiliki tujuan utama untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik menggunakan model pembelajaran kooperatif. Hasil penelitian tersebut 

menjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif terbukti efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

 

Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran lain karena didasarkan pada prinsip 

kerja sama, interaksi sosial, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dinilai lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar karena menggabungkan aspek pencapaian akademis, 

keterampilan, dan emosional peserta didik. Menurut Ali (2021: 252) model 

pembelajaran kooperatif merupakan proses pembelajaran dalam kelompok kecil, 

peserta didik belajar, dan bekerja sama untuk mendapatkan pengalaman belajar 

yang lebih optimal baik pengalaman sebagai individu maupun pengalaman 

berkelompok sehingga lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penggunakan model pembelajaran kooperatif akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan bekerja sama dengan peserta 

didik lainnya dalam menyelesaikan pembelajaran secara sistematis.  

 

Meskipun demikian model pembelajaran kooperatif akan lebih efektif jika 

menggunakan salah satu tipenya, seperti make a match. Menurut Sulistio (2022: 

56) model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah model yang 

menekankan peserta didik untuk aktif dalam mencari atau mencocokan jawaban 

dengan soal dan disiplin terhadap waktu yang telah ditentukan. Model ini 

memadukan unsur kegiatan kelompok dan permainan berpasangan dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan. Permainan make 

a match cards dirancang agar peserta didik dapat berfikir, mengemukakan 

pendapat, dan saling berkerja sama dengan peserta didik lainnya. Sehingga model 
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pembelajaran tipe make a match cards pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

menghasilkan peserta didik yang lebih aktif. Tipe make a match cards adalah tipe 

permainan mencari kartu pasangan sehingga akan menciptakan kerja sama dan 

persaingan yang sehat antar kelompok. Persaingan antar kelompok selama proses 

pembelajaran akan meningkatkan rasa semangat dan jiwa bersungguh-sungguh 

peserta didik selama pembelajaran.  

 

Berdasarkan permasalahan diatas, Peneliti memilih untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards. 

Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk aktif bekerja sama dan 

bertangung jawab terhadap tugas yang diberikannya. Berdasarkan latar belakang 

diatas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Tipe Make a Match Cards terhadap Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Peserta didik Kelas I Sekolah Dasar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik. 

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center). 

3. Peserta didik tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Kurang optimalnya penggunaan model dan media pembelajaran yang 

bervariatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match cards (X) dan hasil belajar bahasa Indonesia(Y). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match cards terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik 

kelas I sekolah dasar? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas I yang menggunakan model kooperatif tipe make 

a match cards dan yang menggunakan model kooperatif tipe role playing? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui. 

1. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Cards terhadap Hasil Belajar bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas I Sekolah 

Dasar. 

2. Perbedaan yang signifikan antara hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik 

kelas I yang menggunakan model kooperatif tipe make a match cards dan 

yang menggunakan model kooperatif tipe role playing 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil dari penelitian ini 

diraharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis. 

Adapun maafaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai sumber 

wawasan, informasi, dan pengetahuan baru dalam bidang Pendidikan 

terkhusus Pendidikan sekolah dasar dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  
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2. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi: 

a. Kepala Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan andil yang positif sebagai 

bahan pikiran maupun masukan terkait model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match cards untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Pendidik 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pendidik untuk 

memberikan pembelajaran yang lebih menyenangkan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match cards. 

c. Peserta didik 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi bahasa Indonesia dengan baik dan meningkatkan hasil belajar 

bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match cards. 

d. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi bahan 

pertimbangan kepada peneliti selanjutnya dalam mencari informasi yang 

lebih merinci terkait pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match cards terhadap hasil belajar peserta didik.  



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), secara etimologis 

belajar artinya “usaha mendapatkan kepandaian atau ilmu dengan 

pengalaman”. Sedangkan menurut Brata dkk., (2023: 209) secara 

psikologis belajar adalah suatu upaya mengubah tingkah laku dari hasil 

hubungan sosial dengan lingkungannya. Menurut Herpratiwi (2016: 16) 

belajar adalah proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang 

kemudian menimbulkan perubahan yang berbeda dari keadaan 

sebelumnya.   

 

Belajar diartikan sebagai pendidikan seumur hidup atau life long 

education. Menurut Nurlina (2022: 1) belajar adalah serangkaian proses 

rumit yang berlangsung sepanjang hidup didalam kehidupan seseorang. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Harefa dkk., (2024: 2) menyatakan 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang saling berkaitan dan 

berkelanjutan sepanjang hidup yang diakibatkan oleh berbagai unsur 

seperti minat, motivasi, sikap, dan emosi. Belajar tidak hanya mempelajari 

suatu ilmu saja, tetapi juga bagaimana ilmu tersebut dapat diterima dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat saya simpulkan bahwa belajar 

adalah proses perubahan yang disengaja oleh seseorang untuk 
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mendapatkan informasi dan pengalaman baru dengan tujuan 

meningkatkan diri menjadi pribadi yang lebih baik secara kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan). 

Belajar bukan hanya tentang menulis, membaca, dan menghafal tetapi 

juga menemukan pengetahuan baru, pengalaman baru, keterampilan baru, 

dan kemampuan baru lainnya.  Belajar akan menjadikan sebuah individu 

menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.  

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar adalah elemen penting untuk proses kegiatan pembelajaran. 

Karena teori belajar merupakan tata cara melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Peneliti akan menggunakan teori belajar behaviorisme, kognitivisme, dan 

konstruktivisme, sebagai berikut. 

1) Teori Belajar Behaviorisme 

Teori belajar behaviorisme meyakini bahwa belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang baru pada diri peserta didik yang dipengaruhi oleh 

peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Menurut Nurhayani (2022: 

139) teori belajar behaviorisme adalah perubahan perilaku yang 

muncul pada peserta didik akibat hubungan timbal balik dengan 

pendidik maupun lingkungannya. Teori belajar behaviorisme 

menekankan bahwa perubahan tingkah laku terjadi setelah adanya 

interaksi antara stimulus dan juga respon yang dilakukan pendidik 

dengan peserta didik. 

2) Teori Belajar Kognitivisme  

Teori belajar kognitivisme memandang bahwa belajar adalah 

menghubungkan, menafsirkan, dan memecahkan masalah sehingga 

peserta didik mendapatkan pengetahuan setelahnya. Teori belajar 

kognitivisme lebih mengutamakan proses belajar dibanding dengan 

hasil belajar. Menurut teori Jean Piaget dalam Thahir (2018: 114) teori 



12 
 

 

belajar kognitif menjelaskan bahwa kecerdasaan peserta didik berubah 

sejalan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak. Menurut Jean 

Piaget tahap perkembangan kognitif manusia dibagai menjadi 

beberapa fase mulai dari usia 0 sampai usia dimana ia tak mengalami 

perubahan atau perkembangan lagi. Tahapan-tahapan tersebut berupa 

tahap sensory motoric (0-2 tahun), pra-operasional (2-7 tahun), 

operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (11-15) 

tahun. Berdasarkan tahapan perkembangan kognitif menurut Jean 

Piaget, Peneliti memilih peserta didik kelas I sebagai subjek pada 

penelitian ini karena peserta didik kelas I merupakan seorang anak 

yang baru memasuki masa peralihan pertumbuhan sehingga belum 

bisa memahami dan menguasai materi pelajaran di sekolah dasar 

dengan baik.  

3) Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme adalah pembelajaran yang mengaitkan 

kegiatan pembelajaran dengan pengalaman. Menurut Jean Piaget 

dalam Sugrah (2020: 125) teori belajar konstruktivisme menekankan 

pada proses adaptasi peserta didik untuk mengetahui dan memperoleh 

pengetahuan dengan pengalaman. Pendidik sebagai fasilitator 

membantu peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuan dan 

kompetensi baru dengan menerapkan pengalaman realita. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Djalal (2017: 31) bahwa konstruktivisme 

merupakan teori belajar yang berpusat pada peserta didik (student 

center), di mana peserta didik membangun sendiri pengetahuan dan 

realitas melalui pengalaman dan interaksi sosial. 

 

Berdasarkan teori-teori belajar di atas, dapat Peneliti simpulkan bahwa 

teori belajar yang sesuai dengan model kooperatif tipe make a match cards 

adalah teori belajar konstruktivisme. Sesuai dengan teori konstruktivisme, 
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Peneliti sebagai fasilitator yang akan membantu dan memfasilitasi peserta 

didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih terfokus kepada peserta didik. 

 

c. Faktor yang Memengaruhi Belajar 

Faktor yang memengaruhi hasil belajar ini akan menjadi pilar pendukung 

ataupun menjadi tantangan yang akan memengaruhi hasil dan kualitas 

belajar peserta didik. Menurut Decenni (2024: 43) faktor yang 

memengaruhi belajar peserta didik meliputi lingkungan, motivasi, metode 

pengajaran, dan dukungan orang tua. Lebih lanjur, Samsudin (2020: 164-

165) berpendapat faktor yang memengaruhi belajar dapat dibedakan 

menjadi tiga faktor, yaitu: 

1) Faktor internal 

Faktor internal atau endogen adalah faktor yang berkaitan langsung 

dengan diri peserta didik.  

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal atau eksogen adalah faktor yang tidak hanya berkaitan 

dengan diri peserta didik, melainkan adanya peran dari luar yang 

memengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam proses pembelajaran.  

3) Faktor pendekatan belajar 

Dasar dalam faktor pendekatan belajar adalah faktor eksternal, namun 

pendekatan belajar lebih menekankan pada aktivitas belajar dan 

keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran baik 

secara fisik maupun psikis. 

 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor ini 

meliputi faktor internal (berasal dari dalam diri peserta didik), faktor 

eksternal (berasal dari lingkungan dan pihak luar), serta faktor pendekatan 

belajar yang berfokus pada keterlibatan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Faktor-faktor ini dapat menjadi pendorong maupun 

tantangan dalam menentukan kualitas dan keberhasilan pembelajaran. 

 

d. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan rangkaian interaksi yang diciptakan antara 

peserta didik dengan pendidik maupun lingkungannya. Menurut Gagne 

dalam Ramli & Damopolii (2024: 93) pembelajaran adalah serangkaian 

interaksi yang sengaja dilakukan, dengan tujuan membantu proses belajar 

peserta didik. Menurut Sita dkk., (2024: 16) pembelajaran adalah usaha 

yang dilakukan dengan sengaja melibatkan dan memanfaatkan 

pengetahuan profesional pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.  

 

Pembelajaran sebagai sebuah usaha antara pendidik dengan peserta didik 

untuk saling berinteraksi dan berbagi informasi. Menurut Farida (2019: 4), 

pembelajaran adalah upaya interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 

yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan berbagai media dan sumber belajar. Sedangkan menurut 

Nurlina, (2022: 6) pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan 

peserta didik, pendidik, dan sumber ataupun media belajar yang 

diperlukan untuk mencapai kompetensi melalui proses pembelajaran baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  

 

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Sabrina dkk., 

(2024: 1) pembelajaran merupakan upaya pendidik dalam memberikan 

pengetahuan, pemahaman, pembentukan perilaku, dan kepercayaan 

peserta didik. Menurut Nurlina (2022: 7) hakikat pembelajaran adalah 

kesadaran diri seorang pendidik untuk melakukan sebuah usaha 

mengajarkan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang hendak 

dicapai.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat Peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran adalah usaha interaksi yang secara sadar dilakukan oleh 

pendidik dengan peserta didik untuk menghasilkan individu yang baik 

dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan. Proses pembelajaran 

berlangsung menggunakan sumber belajar yang telah dirancang 

sebelumnya guna mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

 

e. Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen adalah salah satu dari suatu sistem pembelajaran yang 

memiliki peranan penting dalam berjalannya proses pembelajaran. 

Sebagai bagian dari sistem pembelajaran, komponen pembelajaran juga 

menentukan ketercapaian keberhasilan belajar dalam proses Pendidikan. 

Karna komponen-komponen tersebut saling bergantung dan berkaitan. 

Berikut ini komponen-komponen pembelajaran beserta penjelasannya: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Menurut Latip (2021: 36) tujuan pembelajaran adalah komponen 

penting dalam sistem pembelajaran, karena sebagai suatu target yang 

akan dicapai dalam proses pembelajaran. Menurut Nur Nasution 

(2017: 188) tujuan pembelajaran sebagai gambaran bentuk tingkah 

laku peserta didik yang diharapkan setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran berupa meningkatkan kecerdasan, 

ilmu pengetahuan, jati diri, akhlak, dan keterampilan lainnya untuk 

mampu hidup di Masyarakat.  

2) Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah isi dari kurikulum yang dapat digunakan untuk 

membantu kelancaran proses belajar. Menurut Cahyadi (2019: 6) pada 

dasarnya sumber belajar adalah segala jenis benda, materi, fakta, 

konsep, manusia, dan perlengkapan lainnya yang sengaja dibuat atau 

dirancang untuk membantu proses belajar.  
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3) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah suatu pendekatan utama yang digunakan 

untuk menyampaikan pengetahuan dan informasi yang mendukung 

proses pembelajaran. 

4) Media Pembelajaran 

Menurut Pagarra H & Syawaludin (2022: 5), media pembelajaran 

merupakan alat peraga untuk mendukung pendidik dalam menerapkan 

metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran dapat berbentuk perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). 

5) Evaluasi Pembelajaran 

Istilah evaluasi berasal dari Bahasa inggris yaitu evaluation yang 

dalam bahasa Indonesia artinya penilaian. Menurut Adisel dkk., (2022: 

6) evaluasi pembelajaran adalah alat indikator untuk menilai 

pencapaian dan proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen 

pembelajaran merupakan bagian-bagian yang saling berkaitan dan 

membentuk sistem pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, 

sumber belajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Komponen-komponen tersebut memliki peran penting 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan peserta didik setelah melalui kegiatan 

pembelajaran. Perubahan hasil belajar tersebut dapat berupa kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  Magdalena dkk., (2020:53) menyatakan hasil 

belajar peserta didik di sekolah meliputi tiga ranah, yaitu kemampuan 
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kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotor. Ulumuddin 

dkk., (2019: 14), menyatakan hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

yang mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik.  

 

Hasil belajar merujuk pada apa yang telah dipelajari dan dipahami oleh 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Artama (2023: 18) 

menyatakan hasil belajar merupakan perubahan kemampuan dalam bentuk 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang telah dipahami oleh peserta didik 

setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menurut Ropii & Fahrurrozi 

(2017: 5) hasil belajar adalah terjadinya perubahan persepsi dan tingkah 

pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

 

Adanya perubahan tingkah laku peserta didik dapat dilihat dan diamati 

dalam bentuk perubahan pengetahuan sebagai hasil belajar dan interaksi 

peserta didik dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan 

pengetahuan dan kemampuan yang dikuasai peserta didik setelah 

mendapatkan pengalaman pembelajaran. Hasil belajar adalah salah satu 

indikator dari proses pembelajaran. Hasil belajar dapat diperoleh melalui 

teknis tes maupun non tes.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat Peneliti simpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotor) pada diri peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik dengan baik. 

Ranah kognitif mencakup ilmu pengetahuan dan pengembangan. Ranah 

afektif mencakup perubahan perasaan berbentuk sikap, emosional, dan 

minat. Sedangkan ranah psikomotorik mencakup perubahan keterampilan 

fisik dan koordinasi reaksi peserta didik. 
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b. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar merupakan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

akan dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut Latip (2020: 8) indikator hasil belajar peserta didik mencakup 

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotor. 

Berikut ini uraian dari tiga ranah indikator hasil belajar: 

1) Ranah kognitif, mencakup pengetahuan, pemahaman, 

mengaplikasikan, mengkaji, membuat, dan evaluasi. 

2) Ranah efektif, mencakup penerimaan, memberi jawaban, dan 

menentukan nilai. 

3) Ranah psikomotor, mencakup koordinasi jasmani, keterampilan 

motorik, kemampuan fisik, dan perilaku Gerakan 

 

Adapun indikator hasil belajar menurut Rahman dkk., (2022: 11) yaitu: 

1) Kemampuan Kognitif 

a) C1 = Mengingat  

b) C2 = Memahami  

c) C3 = Menerapkan  

d) C4 = Analisis 

e) C5 = Evaluasi  

f) C6 = Mencipta  

2) Kemampuan Afektif 

a) A1 = Menerima 

b) A2 = Merespon 

c) A3 = Menghargai 

d) A4 = Mengorganisasikan 

e) A5 = Karakteristik menurut nilai 

3) Kemampuan Psikomotor 

a) P1 = Meniru 
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b) P2 = Manipulasi  

c) P3 = Presisi 

d) P4 = Artikulasi 

e) P5 = Naturalisasi 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator hasil 

belajar mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ramah 

psikomotorik. Pada penelitian ini Peneliti akan berfokus dalam mengukur 

indikator hasil belajar ranah kognitif pada peserta didik. Indikator yang 

akan Peneliti gunakan berupa taksonomi kognitif tingkat C1-C4. 

Berdasarkan penelitian oleh Krathwohl (2002: 212-218) di mana 

pembelajaran tingkat dasar termasuk kelas I dapat difokuskan pada 

kegiatan mengingat informasi (C1), memahami konsep dasar (C2), 

menerapkan pengetahuan sederhana (C3), dan mulai mengembangkan 

kemampuan untuk menganalisis (C4). 

 

c. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dikelompokkan ke dalam faktor internal (berasal dari dalam diri) dan 

faktor eksternal (berasal dari lingkungan sekitar). Menurut Herpratiwi 

(2016: 11) untuk mencapai tingkat keberhasilan belajar peserta didik, 

pendidik perlu memerhatikan beberapa faktor yang akan memengaruhi 

hasil belajar. Menurut Muliyah dkk., (2020: 4) faktor-faktor yang 

memengaruhi belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal mencakup faktor fisiologis dan faktor psikologis, 

sedangkan faktor eksternal mencakup faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. Berikut ini beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar 

peserta didik: 
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1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis merupakan kondisi kesehatan peserta didik. 

Contohnya peserta didik yang sedang sakit, hal tersebut dapat 

memengaruhi peserta didik dalam menerima materi pembelajaran 

sehingga hasil belajar tidak maksimal. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis meliputi minat, bakat, motivasi, dan lain-lain 

dalam diri peserta didik. Kemampuan yang dimiliki setiap peserta 

didik pastilah berbeda-beda sehingga hal tersebut dapat 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan mencakup lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial peserta didik. Contohnya keadaan peserta didik di rumah, 

keadaan peserta didik di kelas, maupun lingkungan lain yang tidak 

nyaman untuk peserta didik belajar. Keadaan lingkungan yang 

membuat peserta didik tidak nyaman dalam belajar akan 

memengaruhi hasil belajarnya. 

b) Faktor Instrumen 

Faktor instrumen merupakan faktor yang dirancang dan digunakan 

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dari peserta didik. 

Contohnya kurikulum, fasilitas belajar, dan kemampuan pendidik. 

 

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Ananda & Hayati (2020: 77) 

faktor yang memengaruhi keberhasilan peserta didik tidak terlepas dari 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut meliputi: 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi biologis, meliputi kondisi Kesehatan fisik dan cacat tubuh. 



21 
 

 

b) Kondisi psikologis, meliputi kemauan, minat, bakat, intelegensi, 

daya ingat. 

2) Faktor Eksternal 

a) Kondisi keluarga 

b) Kondisi sekolah 

c) Kondisi Masyarakat 

d) Faktor waktu 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar peserta didik terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber 

dari dalam diri peserta didik itu sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor-faktor tersebut 

berada di sekitar peserta didik dan berpengaruh terhadap ketercapaian 

hasil belajar peserta didik. 

 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

oleh setiap peserta didik disetiap jenjang pendidikan di Indonesia. Di 

sekolah dasar, bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting sebagai alat komunikasi dan membentuk karakter peserta 

didik menjadi pribadi yang lebih baik, sebab bahasa sebagai alat utama 

untuk mengekspresikan pikiran, perasaaan, dan nilai-nilai sosial.  

 

Bahasa Indonesia tidak hanya sebagai alat berkomunikasi, namun juga 

sebagai simbol identitas nasional. Menurut All Habsy dkk., (2023: 212) 

bahasa Indonesia merupakan alat pemersatu bangsa yang berperan sebagai 

alat komunikasi dan interaksi antar budaya. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, menurut Krissandi dkk., (2018: 22) bahasa Indonesia merupakan 
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bahasa yang digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kehidupan sosial 

di Indonesia. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang 

mempelajari kemampuan berbahasa yang baik juga benar sesuai fungsi 

dan tujuannya. Menurut Sujana (2019: 6) pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan proses pembelajaran yang melibatkan strategi komunikasi 

yang efisien untuk peserta didik menggunakan bahasa Indonesia secara 

reflektif, kreatif, dan kritis. Menurut Saputra & Dalimunthe (2019: 6) 

pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk membentuk peserta didik 

yang dapat berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat, 

mampu menganalisis, dan mengaplikasikan bahasa secara kritis.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat saya simpulkan pembelajaran 

bahasa Indonesia merupakan upaya mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan berbahasa peserta didik secara menyeluruh dalam bentuk 

berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca dengan tujuan 

menciptakan peserta didik yang mampu menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan tepat dalam berbagai konteks.  

 

b. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, karena mencakup aspek 

berbahasa dan bersastra. Menurut Sujinah dkk., (2018: 7) pembelajaran 

bahasa Indonesia diarahkan untuk peserta didik mempunyai kemampuan 

komunikasi bahasa Indonesia yang baik serta menumbuhkan rasa ingin 

tahu terhadap karya sastra Indonesia. Utami (2017: 32) juga 

menambahkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia mencakup 

pemahaman terhadap kaidah tata bahasa, ketepatan, dan penggunaan 

bahasa yang sesuai konteks.  Menurut Wardana & Djamaluddin (2021: 13) 
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ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup penguasaan 

keterampilan berbahasa yang meliputi empat aspek utama yang saling 

berkaitan satu sama lain dengan komunikasi, baik lisan maupun tulisan. 

Berikut ini penjelasan mengenai keempat ruang lingkup keterampilan 

berbahasa: 

1. Menyimak (Listening) 

Menyimak merupakan keterampilan untuk memahami dan menangkap 

informasi baik segi makna kata, intonasi, dan nada bicara.  

2. Berbicara (Speaking) 

Berbicara merupakan keterampilan untuk mengungkapkan informasi, 

atau pendapat secara lisan dengan melibatkan penguasaan kalimat, tata 

bahasa, pelafalan, dan intonasi yang benar agar lawan bicara dapat 

menerima pesan yang disampaikan. 

3. Membaca (Reading) 

Membaca merupakan keterampilan untuk memahami dan menafsirkan 

suatu teks atau kalimat tertulis untuk memahami ide Peneliti, 

menganalisis isi teks, dan mendapatkan informasi secara tertulis. 

Keterampilan ini membutuhkan kemampuan untuk mengenali dan 

memahami kata, frasa, kalimat, dan makna dalam teks secara utuh. 

4. Menulis (Writing) 

Menulis merupakan keterampilan untuk mengungkapkan pikiran, ide, 

maupun informasi dalam bentuk tertulis. Keterampilan ini 

memerlukan penguasaan tata bahasa, struktur kalimat, kosa kata, dan 

mengorganisir serta menyajikan informasi dengan cara yang sistematis 

dan logis. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan tepat secara lisan maupun 

tertulis. Menurut Khair (2018: 7), pembelajaran bahasa Indonesia 
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bertujuan memberikan landasan kepada peserta didik untuk 

mengembangkankan kemampuan berbahasa secara komprehensif, 

memfasilitasi, mengenalkan, dan mengapresiasi sastra serta budaya 

Indonesia.  

 

4. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang akan digunakan 

pendidik sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Menurut Usman dkk., (2019: 39) model pembelajaran merupakan 

susunan penyajian bahan ajar yang mencakup segala kebutuhan dan 

fasilitas yang akan digunakan pendidik sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Wahyuni (2024: 4) berpendapat bahwa model 

pembelajaran adalah susunan konseptual yang menjelaskan prosedur 

pelaksanaan kegiatan belajar secara sistematis untuk mencapai kompetensi 

dan tujuan belajar.  

 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang mencakup 

metode, strategi, serta teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Menurut Salamun dkk., (2023: 2) model 

pembelajaran adalah kerangka yang dirancang sesuai konsep prosedur 

yang tersusun sistematis untuk mengorganisasikan pengalaman belajar 

peserta didik dalam mencapai kompetensi belajar, pedoman, dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rangkaian prosedur dalam penyampaian materi dan 

kebutuhan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan secara 

sistematis untuk peserta didik dapat mencapai tujuan belajar. Model 
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pembelajaran berperan pentinf dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang efektif dan menarik. 

 

b. Macam-macam Model Pembelajaran 

Model pembelajaran sebagai skema untuk menetapkan bagaimana 

pendidik akan melakukan aktivitas dan interaksi dengan peserta didik saat 

proses pembelajaran. Menurut Prihatmojo (2020: 25) model pembelajaran 

kurikulum merdeka terbagi menjadi lima, sebagai berikut. 

1) Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Simammora (2024: 1) model pembelajaran kooperatif adalah 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antara 

peserta didik untuk mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi, meliputi 

make a match, jigsaw, Number Head Together (NHT), Think Pair 

Share (TPS), dan lainnya. 

2) Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran inquiry atau biasa disebut model pembelajaran 

berbasis penelitian merupakan model pembelajaran yang menstimulus 

peserta didik untuk mengemukakan pertanyaan dan mendapatkan 

penemuannya sendiri. 

3) Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) biasa disebut 

dengan model pembelajaran berbasis masalah, yang artinya proses 

pembelajaran menekankan kepada peserta didik dalam memecahkan 

masalah dalam kontek kehidupan sehari-hari. 

4) Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning atau pembelajaran penemuan 

adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memahami pengetahuan melalui pengalaman dan sumber 

belajar. 
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5) Model Pembelajaran Direct Instruction 

Model pembelajaran direct instruction merupakan pembelajaran yang 

disusun secara sistematis dan bertahap dengan menekankan praktik 

yang diarahkan oleh pendidik. 

 

Berdasarkan uraian model pembelajaran di atas, Peneliti memilih 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Model 

kooperatif tipe make a match dapat membantu dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas I dalam mencapai tujuan belajar. Model 

pembelajaran berbentuk kelompok akan mendukung kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam meningkatkan pemahaman pengetahuan 

dan keterampilan mereka. 

 

5. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif dalam bahasa inggris yaitu Cooperative Learning 

yang artinya Cooperative (bekerja sama) dan Learning (belajar). Jadi, 

pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar bersama-sama. 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran dengan 

membentuk kelompok belajar. Harefa dkk., (2024: 196) mengatakan 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengikutsertakan peserta didik ke dalam satu kempolok kecil untuk saling 

bekerja sama. 

 

Model ini dilakukan secara berkelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hayati (2017: 14) menyatakan model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan 

membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari dua sampai empat 

peserta didik setiap kelompoknya saat proses pembelajaraan. Sejalan 
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dengan pendapat tersebut, Vioreza (2020: 15) berpendapat pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang di mana peserta didiknya 

melakukan kerja sama dalam kelompok kecil secara kolektif terdiri dari 

kelompok kecil dua sampai lima peserta didik dari berbagai kemampuan 

akademik, jenis kelamin, latar belakang, suku, dan budaya untuk saling 

memberikan dukungan dan bantuan dalam mempelajari materi 

pembelajaran di kelas. 

 

Model ini menekankan pada kerja sama antar peserta didik dalam belajar. 

Simammora (2024: 5) menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan 

proses belajar yang dikerjakan secara bersama-sama dengan saling 

memberikan bantuan satu sama lainnya dalam satu tim untuk mencapai 

tujuan pembelajaran bersama. Pembelajaran kooperatif tidak hanya 

pembelajaran dalam kelompok biasa, melainkan pembelajaran yang akan 

menciptakan interaksi dan dorongan antar peserta didik satu dengan 

lainnya sehingga terbentuknya kolaborasi yang baik.  

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat Peneliti simpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan kerja sama dalam kelompok heterogen untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif akan membantu peserta 

didik untuk saling tolong menolong, berbagi pendapat, dan mengevaluasi 

sesuai pengetahuan dan pemahaman yang dikuasai oleh masing-masing 

peserta didik. Sehingga model pembelajaran kooperatif dapat mendorong 

peserta didik dalam meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan perilaku 

yang baik untuk beradaptasi di masyarakat. 
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b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif memiliki tujuan untuk memaksimalkan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut Vioreza 

dkk., (2020: 17) model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan 

pembelajaran kelompok untuk menerima dan membagikan ilmu 

pengetahuan guna mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Simammora 

(2024: 6) tujuan dari model pembelajaran kooperatif yaitu menciptakan 

pemahaman akademik dan perilaku baik di antara peserta didik. 

Sedangkan, menurut Sulistio & Haryanti (2022: 5) tujuan pembelajaran 

kooperatif yaitu membangun sosialisasi antar para peserta didik demi 

terciptanya individu yang bertanggung jawab. Berikut ini penjelasan 

mengenai tujuan dari model pembelajaran kooperatif, yaitu: 

1) Mencapai Hasil Belajar Akademik 

Pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 

menekankan pada pembelajaran secara kelompok di mana setiap 

peserta didik akan saling membantu menjadi tutor bagi satu dengan 

yang lainnya. Kegiatan ini lah, peserta didik akan mendapatkan 

pemahaman lebih mengenai materi pembelajaran yang belum 

dikuasainya, peserta didik akan saling bertukar pikiran dan ide 

sehingga terciptanya hasil belajar yang maksimal. 

2) Penerimaan terhadap Keberagaman Individu 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bekerja 

sama dengan satu sama lain dari latar belakang dan kondisi yang 

berbeda-beda. 

3) Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Pembelajaran dengan menggunaan model pembelajaran kooperatif 

akan memberikan kesempatan peserta didik untuk mengasak 

keterampilan dalam berkolaborasi dan bekerja sama dengan peserta 

didik lainnya.  
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Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari model 

pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

akademik, toleransi, menerima perbedaan, dan mampu bersosialisasi 

dengan kehidupan di sekitar sehingga peserta didik dapat menjadi warga 

negara yang mampu beradaptasi dan memberikan kontribusi di 

masyarakat. Model pembelajaran kooperatif tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan materi belajar peserta didik, tetapi juga 

pemahaman untuk saling kerja sama dalam mempelajari materi pelajaran. 

 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Setiap model pembelajaran memiliki strateginya masing-masing yang 

membedakan model pembelajaran satu dengan model pembelajaran 

lainnya. Perbedaan dari setiap model tersebut dapat dilihat dari proses 

melaksanakan pembalajaran. Ciri khas dari model pembelajaran 

kooperatif adalah adanya komponen untuk saling bekerja sama dalam 

memahami materi pembelajaran. Berikut ini karakteristik model 

pembelajaran kooperatif menurut Agus Purnomo (2022: 43), yaitu: 

1) Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dalam kelompok atau tim. Adanya pembentukan tim ini bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif dirancang dengan maksimal menggunakan 

kelompok belajar agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat 

berlangsung efektif.  

3) Kemauan Untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan dari pembelajaran model koperatif bergantung dengan 

kinerja kelompok, karena itu pembelajaran kooperatif menekankan 

kebersamaan untuk saling bekerja sama satu sama lain. 
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4) Keterampilan Bekerja Sama 

Keterampilan bekerja sama dapat dilihat dari aktivitas peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran secara berkelompok. Sehingga 

diperlukannya dorongan untuk peserta didik untuk saling berinteraksi 

dengan peserta didik lainnya. 

 

Sedangkan menurut Usman dkk., (2019: 40) karakteristik model 

pembelajaran kooperatif meliputi: 

1) Perumusan tujuan belajar peserta didik yang logis, tujuan yang 

dimaksud berupa perencanaan yang akan dilakukan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2) Penerimaan komprehensif oleh peserta didik mengenai tujuan 

pembelajaran. Setiap peserta didik di dalam kelompok bersedia untuk 

bekerja sama dalam menelaah materi pembelajaran. 

3) Perasaan positif untuk bergantung, artinya peserta didik saling 

membantu satu sama lain secara positif dalam mengerjakan tugas. 

4) Interaksi yang bebas, artinya peserta didik dapat saling mengeluarkan 

dan menerima pendapat, saran, dan ide dari peserta didik lain. 

5) Menciptakan rasa tanggung jawab pada diri peserta didik untuk 

bertanggung jawab kepada diri sendiri, teman, dan kelompok. 

6) Pembelajaran berbentuk kelompok kecil yang akan menumbuhkan 

jiwa, sikap, akhlak mulu, dan perilaku peserta didik. 

7) Keterampilan dan tingkah laku sosial peserta didik yang positif. 

8) Tindak lanjut, artinya pendidik memberikan dukungan kepada peserta 

didik untuk menghasilkan ide dan saran. 

9) Kepuasan dalam proses pembelajaran. 

 

Dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik dari model 

pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran dilakukan dengan 

bentuk kerja sama antar kelompok untuk mengemukakan pendapat, ide, 
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dan saran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif dapat menciptakan 

kondisi dan suasana belajar yang menyenangkan. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Adapun 

kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran menurut Agus 

Purnomo (2022: 53). Berikut ini kelebihan dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif: 

1) Para peserta didik akan saling bergantung secara positif di kelas. 

2) Adanya penerimaan antara peserta didik dalam menanggapi gagasan 

atau ide orang lain. 

3) Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas. 

4) Suasana belajar menjadi lebih akrab. 

5) Terjalinnya hubungan yang baik antara peserta didik dengan peserta 

didik lainnya maupun dengan pendidik. 

6) Peserta didik dapat mengekspresikan pemahaman dan keterampilan 

yang dimilikinya. 

 

Adapun kekurangan dari penerapan model pembelajaran kooperatif 

menurut Agus Purnomo (2022: 54) yaitu: 

1) Pembelajaran harus disusun secara matang dan memerlukan banyak 

tenaga. 

2) Dibutuhkannya fasilitas dan biaya untuk mendanai proses 

pembelajaran. 

3) Adanya gangguan selama proses diskusi yang meluas hingga tidak 

sesuai topik permasalahan. 

4) Adanya perilaku dan sifat mendominasi dari salah satu peserta didik 

dalam kelompok. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 

model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran berpusat 

kepada peserta didik (student center), sehingga peserta didik dapat bebas 

untuk saling membantu memahami materi pembelajaran. Sedangkan 

kekurangan dari model pembelajaran kooperatif adalah diperlukannya 

persiapan dan tenaga yang ekstra dalam mengimplementasikan model 

tersebut di dalam kelas. Sehingga untuk mengatasi kekurangan tersebut 

diperlukannya persiapan yang matang sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran, menyesuaikan materi dengan kemampuan peserta didik, 

dan mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat pemahaman 

mereka. 

 

6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Cards 

a. Pengertian Tipe Make a Match Cards 

Tipe make a match adalah salah satu variasi atau tipe dari model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran tipe make a match ini 

dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994 untuk pertama kalinya. 

Make a match yang dalam Bahasa Indonesia artinya membuat pasangan. 

Raharjo & Kristin (2019: 169) menyatakan model pembelajaran tipe make 

a match merupakan model pembelajaran yang di mana peserta didik 

belajar dengan teknik memasangkan dan memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk saling bekerja sama satu sama lainnya. 

 

Tipe make a match merupakan tipe pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan. Menurut Fadly 

(2022: 174), model pembelajaran make a match adalah model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan kebersamaan dalam 

menyelesaikan tujuan pembelajaran dengan mengutamakan kerja sama 

dan ketepatan diantara peserta didik. Selain dibutuhkannya model 
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pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran, juga diperlukannya 

media pembelajaran yang tepat yang akan mendukung keberhasilan dalam 

menerapkan model pembelajaran.  

 

Adanya perpaduan model dan media pendukung yang tepat, peserta didik 

akan terdorong untuk belajar dan hasil belajar peserta didik akan 

meningkat. Media cards atau kartu sangat cocok dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match, karna make a match adalah 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk mencari kartu 

soal dan jawaban. Menurut Sulistio & Haryanti (2022: 56), model 

pembelajaran make a match cards adalah suatu model pembelajaran di 

mana pendidik menyiapkan kartu yang berisi pertanyaan atau masalah dan 

menyiapkan kartu berisi jawaban sehingga peserta didik akan mencari 

pasangan kartunya. 

 

Model kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar, 

memberikan kesempatan untuk saling berinteraksi dan berkontribusi 

dalam memahami dan mengusai materi yang dijelaskan. Simammora 

(2024: 17) menyatakan make a match cards merupakan model 

pembelajaran yang akan meningkatkan keaktifan, kreativitas, efektif, dan 

tidak membosankan untuk diterapkan. Menurut Utaminingsih dkk., (2023: 

46) model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards akan 

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan karna 

berbantuan permainan kartu berpasangan.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards ini bertujuan 

menumbuhkan sifat saling menghargai, tanggung jawab, dan 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Tipe make a match cards juga dapat memberikan kebebasan kepada 
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peserta didik untuk mengutarakan pendapat dan mengajarkan peserta didik 

untuk menerima perbedaan pendapat. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat Peneliti simpulkan bahwa 

tipe make a match cards adalah model pembelajaran di mana pendidik 

menyiapkan kartu berisi pertanyaan dan jawaban sebagai bantuan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards akan membuat suasana 

kelas menjadi menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik untuk 

bergerak aktif dalam pengetahuan dan keterampilan untuk menemukan 

jawaban yang tepat.   

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 

Match Cards 

Make a match cards sebagai salah satu variasi dari model pembelajaran 

kooperatif memiliki prosedur pembelajaran yang berbeda dengan media 

lainnya. Prinsip dasar pada pelembelajaran kooperatif tipe make a match 

cards yaitu membentuk peserta didik kedalam kelompok kecil dan bekerja 

sama untuk mencari kartu pasangan yang tepat. Agung, (2020 : 35) 

menyatakan langkah-langkah dari model pembelajaran make a match 

cards sebagai berikut.  

1) Pendidik membagikan selembar kartu yang berisi suatu materi kepada 

setiap peserta didik. 

2) Pendidik meminta kepada peserta didik untuk mencari pasangan yang 

sesuai dengan masalah yang ada pada kartu yang dimiliki. 

3) Peserta didik akan berkelompok sesuai dengan permasalahan yang 

diterima. 

4) Peserta didik menempelkan kartu yang dikumpulkan sesuai urutan 

bahasa ke papan tulis. 
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5) Peserta didik mempresentasikan materi yang ada pada kartu yang 

diterimanya dan mengecek kesesuaian kartu. 

6) Peserta didik yang salah dalam mencari teman pasangan akan diberi 

hukuman berupa mencari kembali pasangan kartu yang sesuai. 

7) Pendidik memberikan penjelasan dari permainan tersebut. 

 

Adapun menurut Utaminingsih dkk., (2023: 48) langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards sebagai berikut. 

1) Pendidik menyiapkan kartu soal untuk membantu kegiatan 

pembelajaran 

2) Pendidik menyampaikan materi dan tugas kepada peserta didik. 

3) Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok, contohnya kelompok A dan 

Kelompok B. 

4) Pendidik membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

5) Pedidik menyampaikan sistem dan waktu permainan untuk 

mencocokan atau menemukan jawaban dari kartu yang dimilikinya. 

6) Pendidik memberikan instruksi untuk anggota kelompok A mencari 

pasangan dengan kelompok B dan melaporkannya ke pendidik untuk 

dicatat. 

7) Pendidik memilih satu pasangan untuk melakukan presentasi. 

8) Pendidik memberikan konfirmasi mengenai kebenaran dari pasangan 

kartu tersebut. 

9) Pendidik memilih peserta didik selanjutnya untuk melakukan 

presentasi di depan. Begitu seterusnya sampai seluruh pasangan 

melakukan presentasi. 

 

Selain langkah-langkah menurut para ahli di atas, berikut ini menurut 

menurut Simammora (2024: 53) langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards sebagai berikut. 
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Tabel 2. Langkah Model Pembelajaran kooperatif tipe make a match 
Sintak Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 

Sintak 1: 

Menyampaikan tujuan 

dan mempersiapkan 

peserta didik (Present 

goals and sets) 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan menyiapkan kartu pertanyaan 

jawaban. 

Bersiap mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Sintak 2: Menyajikan 

informasi (Present 

information) 

Menjelaskan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari dan aturan permainan 

make a match. 

Mencermati penjelasan pendidik 

dengan saksama. 

Sintak 3: 

Mengorganisasikan 

peserta didik ke dalam 

kelompok (Organize 

studies into learning 

teams) 

Membagikan kartu (berisi 

pertanyaan atau jawaban) kepada 

peserta didik secara acak dan 

menjelaskan cara mencari 

pasangan. 

Menerima kartu dan berinteraksi 

dengan teman untuk mencari 

pasangan kartu yang sesuai 

Sintak 4: Membantu 

kelompok untuk 

bekerja sama dan 

belajar (Assist team 

work and studeny) 

Memantau aktivitas peserta didik 

dalam mencari pasangan serta 

memberikan bimbingan jika ada 

yang kebingungan. 

Berdiskusi dengan pasangan jika 

sudah ditemukan dan membantu 

teman lain jika sudah selesai lebih 

awal. 

Sintak 5: Evaluasi (Test 

on the materials) 

Meminta beberapa pasangan 

mempresentasikan hasilnya 

Menyampaikan hasil diskusi 

kepada teman sekelas dan 

mengikuti tanya jawab yang 

diberikan sebagai bagian dari 

evaluasi. 

Sintak 6: Memberikan 

Pengakuan (Provide 

recognition) 

Memberikan reward sebagai 

penghargaan bisa seperti pujian, 

nilai tambahan, dan lain-lain. 

Menerima umpan balik dan 

penghargaan serta semangat 

belajar untuk terus aktif dan 

bekerja sama 

Sumber: Simammora (2024: 53) 

 

Dari langkah-langkah pembelajaran di atas, Peneliti memilih untuk 

menggunakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match cards menurut Simammora (2024: 53) untuk melaksanakan 

penelitian. Kegiatan pembelajaran tersebut dirancang sistematis untuk 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar aktif melalui pencocokan 

pasangan kartu yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Make a Match 

Cards 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran tipe make a match cards 

menurut Huda dkk., (2021: 115) adalah: 

1) Peserta didik tidak akan bosan dalam mengikuti pembelajaran karena 

disertai permainan. 

2) Mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

3) Memadukan proses belajar sambil bermain dengan kartu yang akan 

meningkatkan aktivitas peserta didik. 

4) Penggunaan model pembelajaran lebih efisien dan praktis. 

 

Kelebihan dari model pembelajaran tipe make a match cards menurut 

Wahyuni (2024: 223) sebagai berikut: 

1) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik 

2) Meningkatkan hasil belajar 

3) Menghindari peserta didik dari rasa kejenuhan saat belajar 

4) Meningkatkan kerja sama antar peserta didik  

 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran tipe make a match cards 

menurut Huda dkk., (2021: 118) adalah: 

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 

2) Kelas menjadi tidak kondusif jika pendidik tidak mempersiapkan 

secara matang. 

3) Peserta didik sulit dikondisikan. 

4) Adanya peserta didik yang kurang memahami pembelajaran karna 

hanya menganggap bermain. 

5) Membutuhkan biaya dan tenaga untuk membuat kartu soal dan 

jawaban. 

6) Dibutuhkannya kreativitas pendidik dalam mendesain atau membuat 

kartu pertanyaan dan jawaban. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

tipe make a match cards memeliki kelebihan untuk mempermudah 

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

Penggunaan media kartu berpasangan akan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk saling bekerja sama memahami materi 

pembelajaran yang diberikan. Sedangkan, kekurangan dari model 

pembelajaran tipe make a match cards adalah ketidaksiapan pendidik 

dalam mempersiapkan rencana permainan kartu berpasangan akan 

membuat peserta didik kebingungan dan memakan waktu yang lebih lama. 

Sehingga, untuk mengatasi kekurangan tersebut dibutuhkannya persiapan 

yang matang, petunjuk dan aturan yang jelas terkait kegiatan 

pembelajaran, juga melakukan latihan simulasi kecil untuk mengurangi 

kebingungan peserta didik. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian teori dalam penelitian memerlukan penelitian relevan yang akan 

mendukung kajian teoretis yang dikemukakan oleh Peneliti. Penelitian relevan ini 

dapat menjadi acuan untuk membandingkan ataupun mencari perbedaan antara 

penelitian orang lain dengan penelitian yang akan diteliti oleh Peneliti. Berikut ini 

penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan dan pembanding oleh Peneliti, 

yaitu: 

1. Yuliana Luthfi & Murtiyasa. (2024). Kesamaan dari penelitian ini yaitu 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam proses 

pembelajaran. Terdapat perbedaan berupa mata pelajaran matematika, 

mengukur kemampuan pemecahan masalah, subjek penelitian seluruh peserta 

didik SD negeri Dukuhan Kerten, tempat penelitian SD Negeri Dukuhan 

Kerten, dan waktu melakukan penelitian 2024. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran make a 

match dengan metode diskusi kelompok mempunyai perbedaan kemampuan 
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pemecahan masalah yang cukup besar dengan hasil rata-rata sebesar 42,80 

dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional mempunyai rata-

rata hasil 27,08. Model pembelajaran make a match dengan metode diskusi 

kelompok lebih efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

2. Permata Rahmadhani. (2024). Kesamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan flascards pada 

peserta didik kelas I sekolah dasar. Terdapat perbedaan berupa meningkatkan 

kreativitas peserta didik, metode penelitian studi pustaka, dan waktu 

melakukan penelitian tahun 2024. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif di nilai efektif dalam 

pembelajaran di kelas I SD. Efektivitas, kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaan yang dihasilkan cukup efektif dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran dari sisi keaktifan peserta didik. Model pembelajaran ini 

juga cukuf efektif dan signifikan dalam meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi pembelajaran.  

 

3. Kencono (2023). Kesamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan model 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

I sekolah dasar. Terdapat perbedaan berupa meningkatkan minat dan belajar, 

mata pelajaran matematika, tempat penelitian SD Negeri Bergas Kidul 03, dan 

waktu melakukan penelitian tahun 2023. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika peserta didik sekolah dasar. 

Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya presentase minat belajar tinggi 

57% dan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 81,5%. 

 

4. Rachman. (2023). Kesamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran bahasa 
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Indonesia kalimat ungkapan di kelas I sekolah dasar. Terdapat perbedaan 

berupa tidak mengukur hasil belajar dan tempat penelitian SDN 

Cangkringmalang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan motivasi belajar peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya motivasi belajar peserta didik 

dengan kategori N-Gain tinggi 97% setelah diberikan pembelajaran dengan 

model tersebut. 

 

5. Ningrum. (2022). Kesamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan model 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

sekolah dasar. Terdapat perbedaan berupa mata pelajaran, kelas, populasi, 

waktu, dan lokasi penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh metode make a match berbantuan flashcards hasil belajar SDN 03 

Madiun Lor melalui analisis uji-t diperoleh: t-hitung = 2,975>Ttabel = 2,000. 

 

6. Tamelab. (2021). Kesamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan model 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

sekolah dasar. Terdapat perbedaan berupa mata pelajaran, kelas, populasi, 

waktu, dan lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran make a match bermediakan kartu bergambar 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA kelas V di SD. Hal ini dapat dibuktikan 

pada siklus I, data hasil belajar peserta didik secara klasikal mencapai 60,81% 

pada kategori hasil belajar tinggi. Terdapat beberapa peserta didik yang masih 

berada pada kategori hasil belajar cukup. Pada siklus II, hasil belajar peserta 

didik secara klasikal mencapai 73,12 % pada kategori hasil belajar tinggi. 

Selain itu, seluruh peserta didik sudah berada pada kategori hasil belajar 

tinggi atau sangat tinggi. Ini berarti bahwa peningkatan minat belajar peserta 

didik mencapai 12,31 %. 
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7. Kurniasari. (2019). Kesamaan dari penelitian ini yaitu menerapkan model 

make a match untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terdapat 

perbedaan berupa mata pelajaran matematika, subjek penelitian peserta didik 

kelas III sekolah dasar, tempat penelitian SD Negeri 1 Jipang, dan waktu 

melakukan penelitian 2019. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

pembelajaran dengan menggunakan model Make a Match berbantuan media 

konkret dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SD Negeri 1 

Jipang dengan nilai rata-rata ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal 

mengalami peningkatan sebesar 89,39% pada mata pelajaran Matematika, 

dengan rincian pra siklus ketuntasan 42,86% dari 8 peserta didik yang 

mencapai keberhasilan dengan rata-rata 57,7, siklus I menjadi 73,43% dari 19 

peserta didik yang mencapai keberhasilan dengan rata-rata 70,42 dan menjadi 

89,39% pada siklus II dari 21 peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar 

dengan rata-rata 80,64. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan dasar pemikiran ataupun kesimpulan yang disusun 

berdasarkan fakta-fakta, observasi, dan kajian kepustakaan. Menurut Sugiyono 

(2019: 95) kerangka pikir yang benar akan menjelaskan secara teoritis hubungan 

antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada pada penelitian. Variabel bebas 

pada penelitian ini yaitu model pembelajaran tipe make a match cards, sedangkan 

variabel terikat yaitu hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik. Permasalahan 

pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik, 

kurangnya inovasi dalam penggunaan model serta media belajar yang akan 

meningkatkan pemahaman, dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang menarik dan dapat mudah dipahami oleh 

peserta didik membutuhkan inovasi dalam penggunaan model serta media 

pembelajaran yang sesuai agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan hal tersebut, Peneliti melakukan penelitian eksperimen pada kelas I 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards. 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards adalah model 

pembelajaran yang menekankan kolaborasi dan kerja sama kelompok yang baik 

untuk menemukan atau memecahkan masalah yang dihadapinya. Pada penelitian 

ini Peneliti membandingkan hasil belajar peserta didik kelas I dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir 

berikut ini. 

 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make 

a Match Cards (X) 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 

Keterangan: 

X   = Variabel Bebas 

Y  = Variabel Terikat 

  = Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel x 

“model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards” dapat memberikan 

pengaruh terhadap variabel y “hasil belajar”. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat Peneliti simpulkan bahwa hipotesis 

penelitian merupakan dugaan atau jawaban yang sifatnya masih sementara 

diajukan oleh Peneliti untuk memcahkan masalah dan diperlukannya uji empiris 

berdasarkan fakta dan lapangan. Berdasarkan kajian Pustaka, penelitian yang 

relevan, dan kerangka pikir, maka Peneliti menetapkan hipotesis yaitu: 

 

Hasil Belajar (Y) 
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Ha = Terdapat pengaruh yang positif pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar. 

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  yang 

menggunakan model kooperatif tipe make a match cards dan model 

kooperatif tipe role playing. 

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  yang 

menggunakan model kooperatif tipe make a match cards dan model 

kooperatif tipe role playing. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Nurlan (2019: 15) menyatakan penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan yang memandang tingkah laku seseorang dapat dilihat dari 

kehidupan sosial, objektif, dan dapat diukur. penelitian kuantitatif dengan 

instrument yang valid, reliability, dan analisis statistik yang sesuai serta tepat 

akan menghasilkan penelitian yang akan dicapai dan tidak menyimpang dari 

keadaan atau kondisi yang sesungguhnya. Hal ini juga didukung dengan 

permasalahan, identifikasi masalah, pembatasan, dan perumusan masalah 

yang tepat, serta populasi dan sampe yang mendukung.  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen berupa quasi experiment (eksperimen semu), di mana penelitian 

ini digunakan untuk mencari pengaruh dengan perlakuan tertentu. Menurut 

Sugiyono (2019: 77) penelitian quasi experiment adalah penelitian yang 

dilakukan dengan melakukan percobaan terhadap kelas eksperimen dengan 

perlakuan tertentu dan dapat dikontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen 

dan kelas kontrol akan melaksanakan pretest and posttest. Pretest merupakan 

tes tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan eksperimen untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. Sedangkan, posttest merupakan 

tes akhir dari eksperimen untuk mengetahui perubahan pemahaman dari 

peserta didik.  
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2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang 

dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian pretest and 

posttest control group design dengan menggunakan dua kelas objek 

penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam 

penelitian ini adalah kelas yang mendapatkan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas 

yang tidak menerima penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match cards, namun menggunakan model pembelajaran lainnya. Kelas yang 

akan menjadi kelas eksperimen adalah kelas IA dan kelas kontrol adalah IB. 

Berikut ini desain penelitian pretest and posttest control group design. 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 = pretest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O2 = posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O3 = pretest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

O4 = postest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

X1 = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards 

X2 = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe role playing 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Merbau Mataram yang 

beralamatkan Desa Merbau Mataram, Kecamatan Merbau Mataram, 

Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkannya 

surat izin pendahuluan no 10284/UN26.13/PN.01.00/2024 dan melakukan 

penelitian pendahuluan pada tanggal 24 Oktober 2024 sampai dengan 

selesainya penelitian ini. 

  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 66 peserta didik kelas I SD Negeri 1 Merbau 

Mataram. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam 

melakukan penelitian. Berikut ini prosedur yang digunakan dalam penelitian 

1. Perencanaan dan persiapan 

a) Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Merbau Mataram, 

seperti observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui kondisi 

sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian, dan cara pendidik mengajar di kelas. 

b) Memilih kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c) Membuat modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d) Menyiapkan media pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan modul 

ajar yang telah direncanakan. 

e) Penyusunan instrument tes hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia. 

 

2. Pengamatan dan pelaksanaan 

a) Memberikan satu kali pretest pada pertemuan pertama di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 

peserta didik. 
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b) Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards, 

sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards.  

c) Memberikan satu kali posttest pada akhir pertemuan di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berbeda menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards dan tidak. 

 

3. Penyusunan laporan penelitian 

a) Mengumpulkan data penelitian berupa hasil pretest dan posttest. 

b) Mengolah dan menganalisis data untuk mencari perbedaan dari hasil 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat 

diketahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

cards terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas I sekolah 

dasar. 

c) Menyusun laporan dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 126) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian menarik kesimpulan. 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas I di SD Negeri 1 

Merbau Mataram yang berjumlah 66 peserta didik dengan jumlah 33 peserta 

didik kelas IA dan 33 peserta didik kelas IB. Rincian populasi penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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 Tabel 3. Data jumlah peserta didik kelas I SDN 1 Merbau Mataram. 

No Kelas Jumlah Peserta didik 

1 IA 33 orang 

2 IB 33 orang 

 Jumlah 66 orang 

Sumber: Dokumen pendidik kelas I SDN 1 Merbau Mataram tahun 

2024/2025 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 127) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

sampling jenuh dengan jenis teknik purposive sampling atau teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono (2019: 133) menyatakan 

sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh 

anggota populasi.  

 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas IA yang berjumlah 33 peserta didik dan kelas IB yang berjumlah 

33 peserta didik. Pertimbangan dipilihnya kedua kelas tersebut dikarenakan 

pada data presentasi nilai STS kelas IA dan IB memiliki presentasi tinggi 

dalam kriteria peserta didik yang belum tuntas. Kelas IA dijadikan sebagai 

kelas eksperimen sebab kelas ini memiliki presentase belum tuntas paling 

tinggi. 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 68) variabel merupakan segala sesuatu berbentuk apa 

saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tesebut, kemudian menarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat 

(dependent). 
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1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya maupun timbulnya variabel dependent. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

cards (X). Variabel bebas (X) ini akan memengaruhi hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (X). Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar bahasa Indonesia. Hasil belajar sebagai faktor yang akan 

diamati oleh Peneliti untuk menentukan adanya pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Cards 

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards merupakan suatu 

model pembelajaran berkelompok yang menekankan kebersamaan dalam 

menyelesaikan tujuan pembelajaran dengan mengutamakan kerja sama 

dan ketepatan diantara peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match cards akan menjadikan proses pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan karna berbantuan permainan kartu berpasangan. 

b. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan persepsi dan tingkah laku 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar bahasa Indonesia 

merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia melalui tes pada akhir 

pembelajaran. 
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2. Operasional Variabel 

a. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Pembelajaran kooperatif tipe make a match cards merupakan suatu model 

yang menugaskan peserta didik untuk mencari pasangan kartu yang 

mereka dapatkan. Aktivitas peserta didik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards menggunakan langkah-langkah berupa 

pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, menyajikan 

materi, pembagian kelompok dan kartu, mencermati isi kartu, menemukan 

kartu pasangan, dan peserta didik mempresentasikan isi dari kartu 

tersebut. 

b. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

mereka menerima pengalaman belajarnya. Adapun pengukuran 

kemampuan hasil belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan 

teknik tes berupa 15 soal pilihan ganda (jamak) yang disesuaikan dengan 

indikator kognitif hasil belajar yaitu: C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), 

C3 (penerapan), dan C4 (analisis). Hasil belajar yang dicapai dapat dilihat 

dari nilai atau skor akhir yang didapat peserta didik setelah mengerjakan 

soal atau tes tersebut. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan komponen penting yang harus dilakukan 

oleh seorang Peneliti untuk mendapatkan informasi atau fakta yang memenuhi 

standar data secara objektif.  

1. Tes 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dengan 

memberikan pretest awal sebelum melaksanakan pembelajaran dan 

memberikan posttest pada akhir proses pembelajaran. Tes ini diberikan kepada 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mendapatkan data dan 

mengetahui hasil belajar peserta didik berupa pengetahuan pada pembelajaran 
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bahasa Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match cards. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data kunjungan langsung pada 

tempat penelitian. Teknik ini digunakan Peneliti untuk mengetahui jumlah 

populasi, sampel, dan dijadikan untuk pengambilan data penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

mengukur data yang diamati. Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini adalah instrumen tes. 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar 

kognitif peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards. 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

3.8 Merinci 

ungkapan 

penyampaian 

terima kasih, 

permintaan maaf, 

tolong, dan 

pemberian pujian 

kepada orang lain 

dengan 

menggunakan 

bahasa yang 

santun secara 

lisan dan tulisan 

yang dapat 

dibantu dengan 

kosakata bahasa 

daerah. 

3.8.1 Menyebutkan ungkapan terima 

kasih, permintaan maaf, tolong, 

dan pemberian pujian kepada 

orang lain. 

3.8.2 Memberi contoh ungkapan terima 

kasih, permintaan maaf, tolong, 

dan pemberian pujian, kepada 

orang lain. 

3.8.3 Menentukan ungkapan terima 

kasih, permintaan maaf, tolong, 

dan pemberian pujian, kepada 

orang lain. 

3.8.4 Menyusun kalimat ungkapan 

terima kasih, permintaan maaf, 

tolong, dan pemberian pujian, 

kepada orang lain. 

3.8.5 Menganalisis perbedaan antara 

kalimat permintaan tolong dan 

perintah,  

C1 

 

 

 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

 

C3 

 

 

 

C4 

1, 2, 3 

 

 

 

4,5, 6 

 

 

 

7.8,9, 

 

 

 

10,11,12 

 

 

 

13,1415 

Sumber: Pengembangan dari KD oleh Peneliti 
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Selanjutnya skor yang telah diperoleh akan ditransformasikan menjadi nilai 

skala (0-100) dengan rumus oleh Arinkunto (2018). 

Rumus perolehan nilai: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

2. Instrumen Observasi  

Observasi merupakan salah satu jenis non tes. Observasi adalah pengamatan 

yang dilakukan Peneliti saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Model Kooperatif Tipe Make a Match Cards 

oleh Peserta Didik 

No 

Sintaks Model 

Kooperatif Tipe 

Make a Match 

Aspek yang Diamati 
Teknik 

Penilaian 

1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

mempersiapkan 

peserta didik 

Peserta didik menunjukkan kesiapan mengikuti 

pembelajaran (fisik dan mental) 
Rubrik 

2 
Menyajikan 

informasi 

Peserta didik mencermati penjelasan pendidik 

tentang materi dan aturan make a match 
Rubrik 

3 

Mengorganisasikan 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

Peserta didik menerima kartu dengan tertib dan 

mencari pasangan dengan berinteraksi 
Rubrik 

4 

Membantu kelompok 

untuk bekerja sama 

dan belajar 

Peserta didik berdiskusi dengan pasangan dan 

membantu kelompok lain jika selesai lebih dulu 
Rubrik 

5 Evaluasi 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan 

menjawab pertanyaan 
Rubrik 

6 
Memberikan 

Pengakuan 

Peserta didik menerima penghargaan dari pendidik 

dan menunjukkan semangat untuk terus aktif 
Rubrik 

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Simammora (2024) 

 

Tabel 6. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

 

Aktivitas Peserta 

Didik 

 

 

Skor 

 

Keterangan 

Menyampaikan 

tujuan dan 

mempersiapkan 

peserta didik 

(Kesiapan mengikuti 

pembelajaran, fokus, 

dan memperhatikan) 

1 
Peserta didik tidak menunjukkan kesiapan dan tampak tidak 

memperhatikan. 

2 Peserta didik tampak kurang siap, sesekali tidak fokus. 

3 
Peserta didik cukup siap, sedikit terdistraksi tetapi masih 

fokus pada pembelajaran. 

4 
Peserta didik sangat siap secara fisik dan mental, 

menunjukkan perhatian penuh sejak awal. 

Menyajikan informasi 

(Memperhatikan saat 

1 Sering tidak memperhatikan penjelasan pendidik. 

2 Mendengarkan tapi kurang aktif atau tampak tidak antusias. 
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Aktivitas Peserta 

Didik 

 

 

Skor 

 

Keterangan 

pendidik menjelaskan 

dan berpartisipasi saat 

sesi tanya jawab) 

3 Mendengarkan dengan baik, sesekali memberikan respons. 

4 
Mendengarkan dengan saksama, memberi respons aktif, dan 

mencatat informasi penting. 

Mengorganisasikan 

peserta didik ke 

dalam kelompok  

(Respons terhadap 

instruksi) 

1 
Tidak mengikuti instruksi meskipun telah diarahkan beberapa 

kali. 

2 Memerlukan beberapa kali arahan untuk mengikuti instruksi. 

3 Mengikuti instruksi dengan sedikit bimbingan. 

4 
Segera mengikuti instruksi dengan tertib dan tanpa perlu 

diulang. 

Membantu kelompok 

untuk bekerja sama 

dan belajar  

(Interaksi dan kerja 

sama dalam diskusi) 

1 Tidak melakukan interaksi, menolak bekerja sama. 

2 Pasif, menunggu diajak atau kebingungan tanpa berinisiatif. 

3 
Cukup aktif, sesekali kebingungan tapi tetap mencari 

pasangan. 

4 Aktif, sopan, dan efisien dalam mencari pasangan kartu. 

Evaluasi 

(Kemampuan dan 

keaktifan komunikasi 

lisan) 

 

1 
Tidak mampu menyampaikan hasil atau menolak berbicara di 

depan kelas. 

2 
Menyampaikan hasil dengan ragu-ragu dan tidak menjawab 

pertanyaan dengan baik. 

3 
Menyampaikan hasil dengan cukup jelas, tetapi belum percaya 

diri sepenuhnya. 

4 
Menyampaikan hasil dengan jelas, runtut, percaya diri, dan 

dapat menjawab pertanyaan. 

Memberikan 

pengakuan 

(Respons terhadap 

reward atau semangat 

belajar setelah 

mendapat pengakuan) 

1 
Tidak menunjukkan perubahan perilaku atau semangat belajar 

setelah diberi pengakuan. 

2 
Ada sedikit peningkatan semangat belajar, namun tidak 

konsisten. 

3 
Tetap aktif namun belum menunjukkan peningkatan dalam 

belajar secara signifikan. 

4 
Semangat belajar meningkat, inisiatif lebih tinggi untuk aktif 

dan berkontribusi dalam kelompok. 

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Simammora (2024) 

 

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Keterlaksanaan Model Kooperatif Tipe 

Make a Match Cards oleh Pendidik 

No Sintaks Aspek yang Diamati 
Teknik 

Penilaian 

1 

Menyampaikan tujuan 

dan mempersiapkan 

peserta didik 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

menyiapkan kartu pertanyaan dan jawaban 
Rubrik 

2 Menyajikan informasi 

Pendidik menjelaskan informasi mengenai materi 

pembelajaran yang akan dipelajari dan menjelaskan 

aturan permainan make a match. 

Rubrik 

3 

Mengorganisasikan 

peserta didik ke 

dalam kelompok 

Pendidik membagikan kartu (berisi pertanyaan atau 

jawaban) kepada peserta didik secara acak dan 

menjelaskan cara mencari pasangan 

Rubrik 
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No Sintaks Aspek yang Diamati 
Teknik 

Penilaian 

4 

Membantu kelompok 

untuk bekerja sama 

dan belajar 

Pendidik memantau aktivitas peserta didik dalam 

mencari pasangan dan memberikan bimbingan jika 

ada yang kebingungan 

Rubrik 

5 Evaluasi 
Pendidik meminta beberapa pasangan 

mempresentasikan hasilnya 
Rubrik 

6 
Memberikan 

Pengakuan 

Pendidik memberikan reward sebagai penghargaan 

bisa seperti pujian, nilai tambahan, dan lain-lain. 
Rubrik 

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Simammora (2024) 

 

Tabel 8. Rubrik Penilaian Keterlaksanaan Model Kooperatif Tipe Make a 

Match Cardss oleh Pendidik 

Aktivitas Pendidik Skor Keterangan 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta 

didik 

(Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan menyiapkan 

kartu pertanyaan dan jawaban) 

1 Tidak menyampaikan tujuan, kartu tidak disiapkan 

2 Tujuan kurang jelas, kartu terbatas atau tidak rapi 

3 
Tujuan disampaikan, kartu disiapkan namun kurang 

lengkap 

4 
Tujuan disampaikan jelas, kartu lengkap, rapi, dan 

siap digunakan 

Menyajikan informasi 

(Menjelaskan materi dan 

aturan permainan Make a 

Match) 

1 Penjelasan tidak jelas dan membingungkan 

2 Materi disampaikan terbatas, aturan kurang dipahami 

3 Materi dan aturan disampaikan cukup jelas 

4 
Materi dan aturan disampaikan jelas, dan mudah 

dipahami peserta didik 

Mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok  

(Membagikan kartu acak dan 

menjelaskan cara mencari 

pasangan) 

1 
Tidak membagi kartu dengan baik, penjelasan tidak 

dilakukan 

2 
Pembagian kartu kurang tepat, penjelasan kurang 

dipahami 

3 Kartu dibagikan acak, penjelasan cukup jelas 

4 
Kartu dibagikan dengan adil, penjelasan cara mencari 

pasangan sangat jelas 

Membantu kelompok untuk 

bekerja sama dan belajar  

(Memantau aktivitas dan 

membimbing peserta didik) 

1 Tidak memantau dan tidak memberikan bimbingan 

2 Jarang memantau, hanya membimbing saat diminta 

3 Memantau dan membimbing sebagian peserta 

4 
Aktif memantau, cepat merespon kebingungan 

peserta 

Evaluasi 

(Meminta beberapa pasangan 

mempresentasikan hasil) 

 

1 Tidak melakukan presentasi hasil 

2 
Hanya satu-dua pasangan dipilih dan tidak diberi 

cukup waktu 

3 Memilih semua pasangan, namun waktu terbatas 

4 
Memilih pasangan secara adil dan memberi waktu 

cukup untuk presentasi 

Memberikan pengakuan 

(Memberikan reward seperti 

pujian, nilai, dll) 

1 Tidak memberikan reward sama sekali 

2 Pemberian reward kurang tepat sasaran 

3 
Pemberian reward dilakukan meskipun kurang 

konsisten 

4 
Pemberian reward konsisten, sesuai capaian, dan 

memotivasi 

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Simammora (2024) 
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Selanjutnya skor yang telah diperoleh akan ditransformasikan menjadi nilai 

skala (0-100) dengan rumus oleh Arikunto (2018).  

Rumus perolehan nilai: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Untuk memperoleh data yang valid, instrumen atau alat ukur untuk evaluasi 

haruslah valid atau sahih. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat dan memiliki 

dukungan besar tehadap skor total. Untuk mengetahui validas penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)][∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan:  

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah butir soal 

X = Skor item 

Y = Skor total 

XY = Total perkalian skor X dan Y 

X2 = Total kuadrat skor variabel X 

Y2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Muncarno (2017) 

Kriteria pengujian tabel r untuk α = 0,05 dengan keputusan: Apabila rhitung > 

rtabel berarti valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel berarti tidak valid. 

Tabel 9. Kriteria Validitas 
Nilai Validitas Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

 Sumber: Arikunto (2018)  
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Validasi Instrumen tes berupa soal dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 20 

butir soal yang diujikan kepada responden berjumlah 31 peserta didik. Setelah 

melakukan uji coba soal, selanjutnya menganalisis validitas butir soal 

menggunakan rumus correlation dengan bantuan Microsoft Office Excel.  

 

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belajar dengan N=31 

dan signifikansi 5%, maka r-tabel adalah 0,361. Hasil uji validitas dapat 

dilihat pada tabel 7 berikut ini. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas 

No Soal r-Hitung r-Tabel Validitas Keterangan 

1 0.572 0.361 Valid Digunakan 

2 0.603 0.361 Valid Digunakan 

3 0.654 0.361 Valid Digunakan 

4 0.312 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

5 0.528 0.361 Valid Digunakan 

6 0.796 0.361 Valid Digunakan 

7 0.422 0.361 Valid Digunakan 

8 0.751 0.361 Valid Digunakan 

9 0.416 0.361 Valid Digunakan 

10 0.455 0.361 Valid Digunakan 

11 0.532 0.361 Valid Digunakan 

12 0.421 0.361 Valid Digunakan 

13 0.589 0.361 Valid Digunakan 

14 0.486 0.361 Valid Digunakan 

15 0.325 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

16 0.252 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

17 0.246 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

18 0.484 0.361 Valid Digunakan 

19 0.312 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

20 0.467 0.361 Valid Digunakan 

Sumber: Pengolahan Data Uji Instrumen (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 15 butir soal yang 

dinyatakan valid dan 5 butir soal yang tidak dinyatakan valid. Sehingga, soal 

yang dinyatakan valid dapat digunakan dalam pretest dan posttest sedangkan 

soal yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan karena tidak memenuhi 

kriteria validitas. Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Arikunto 

(2018) sebuah soal yang tidak memenuhi kriteria validitas sebaiknya tidak 

digunakan dalam pengukuran hasil belajar karena tidak dapat mengukur yang 

seharusnya diukur. Soal yang dinyatakan valid selanjutnya akan diuji 

reliabilitas, daya beda, dan kesukaran soal untuk memastikan kualitas dan 

efektivitas soal tersebut dalam mengukur hasil belajar peserta didik. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabilitas apabila pengukurannya konsisten, 

cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah mengetahui konsistensi 

dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil yang diukur dapat dipercaya. 

Penelitian ini akan menggunakan rumus uji reliabilitas alpha Cronbach 

sebagai berikut. 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑠𝑡
2 ∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas 

k  = Banyaknya butir soal 

p = Jumlah jawaban benar 

q = Jumlah jawaban salah 

∑ 𝑝𝑞 = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

S2 = Varians skor total 

Sumber: Arikunto (2018) 
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Selanjutnya, menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks 

korelasi.  

Tabel 11. Tingkat reliabilitas 

Indek Reliabilitas Klasifikasi 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,0 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas 
Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha Syarat Keterangan 

15 0.847 >0.60 Reliability 

Sumber: Pengolahan Data oleh Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, uji reliabilitas dilakukan pada 15 butir soal valid 

menggunakan rumus alpha Cronbach dengan bantuan Microsoft Office Excel 

dan diperoleh hasil r11 = 0.847. Menurut Arikunto (2018: 221) suatu instrumen 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data apabila 

instrumen tersebut baik, jika nilai Cronbach alpha sebesar 0,60 atau lebih. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tesebut mempunyai kriteria 

reliabilitas dengan kategori sangat tinggi dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan anatara peserta 

didik yang berkelompok kemampuan baik dan kelompok kemampuan rendah. 

Rumus yang digunakan dalam menguji daya pembeda soal sebagai berikut. 

D = 
BA

JA
 - 

BA

JA
 = PA – PB 

Keterangan: 

D = Daya Pembeda 

BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  
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JA  = Banyaknya peserta kelompok atas  

BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar  

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah  

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Berikut klasifikasi daya pembeda soal pada tabel berikut ini. 

Tabel 13. Klasifikasi Daya Pembeda. 

Indek Daya Beda Klasifikasi 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2018)  

 

Merujuk pada hasil perhitungan daya pembeda soal menggunakan program 

Microsoft Office Excel dapat diketahui sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 
No Butir Soal Klasifikasi Daya Pembeda 

1 2,7,9,10,11 Cukup 

2 3,5,8,12,13,14,18,20 Baik 

3 1,6 Baik Sekali 

Sumber: Pengolahan Data oleh Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis daya beda soal menunjukkan terdapat 

5 butir soal bernilai cukup, 8 butir soal bernilai baik, dan 2 butir soal bernilai 

baik sekali. Menurut Arikunto (2018: 226) indeks daya beda dikatakan baik 

jika lebih dari 0,30 sehingga butir soal tersebut layak diterima. Setelah 

dilakukan uji daya beda soal, peneliti menggunakan soal kategori cukup 

sampai baik sekali dengan butir soal memenuhi kriteria indeks daya beda 

lebih dari 0,30. Hal ini dapat disimpulkan bahwa soal tersebut efektif dan 

layak digunakan pada sampel penelitian.  
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4. Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

Untuk menentukan sukar tidaknya suatu soal maka dilakukan uji tingkat 

kesukaran dengan rumus sebagai berikut. 

P= 
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

P = Indek kesukaran 

B = Banyak peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah peserta didik peserta tes 

Sumber: Arikunto (2018)  

 

Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal adalah sebagai berikut. 

Tabel 15.  Klasifikasi tingkat kesukaran. 

Besar Indeks Kesukaran Item Klasifikasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang  

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2018)  

 

Merujuk pada hasil perhitungan taraf kesukaran soal menggunakan program 

Microsoft Office Excel dapat diketahui sebagai berikut. 

Tabel 16. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
No Butir Soal Klasifikasi Kesukaran Soal 

1 1,5,6,7,8,9,10,13,14,20 Sedang  

2 2,3,11,12,18 Mudah  

Sumber: Pengolahan Data oleh Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 10 butir soal bernilai sedang dan 5 butir 

soal bernilai mudah. Setelah dilakukan uji taraf kesukaran, soal tersebut dapat 

dikatakan baik dan dapat digunakan sebagai bahan pretest dan posttest. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Rizky Ananda Setiyawan & Palupi Sri 
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Wijayanti (2020) yang menyatakan bahwa instrumen dengan kategori sedang 

dan mudah memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Menurut Febriana 

(2019: 128) instrumen penilaian yang baik terdiri dari butir-butir soal yang 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Meskipun tidak terdapat soal 

kategori sukar, instrumen tersebut tetap memiliki kualitas yang baik dalam 

mengukur hasil belajar peserta didik. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar.  

1. Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur keefektifan pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Setelah melakukan perlakuan 

kepada kelas eksperimen, maka akan diperoleh data hasil pretest dan posttest 

serta peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui meningkatnya 

pengetahuan peserta didik dapat menggunakan rumus berikut ini: 

N-Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Sumber: Arikunto (2018) 

Klasifikasi perolehan nilai N-Gain dapat ditentukan berdasarkan dengan nilai 

N-Gain yang tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 17. Klasifikasi N-Gain. 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah 

Sumber: Aryani dan Mansur (2017) 

 

2. Aktivitas Menggunakan Model Kooperatif Tipe Make a Match 

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer menilai aktivitas peserta 

didik selama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
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cards, dengan memberikan nilai sesuai dengan kriteria yang ada pada rubrik. 

Presentase aktivitas dan keterlaksanaan model kooperatif tipe make a match 

cards menggunakan rumus sebagai berikut. 

P = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑒𝑙 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100% 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Adapun kategori hasil nilai aktivitas dari keterlaksanaan model 

diinterpretasikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 18. Kategori Aktivitas Peserta Didik 

No Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1 ≥80 Sangat Aktif 

2 79-60 Aktif 

3 59-50 Cukup 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Selanjutnya, menghitung keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match cards, dengan memberikan nilai sesuai dengan kriteria yang ada 

pada rubrik. Adapun kategori hasil keterlaksanaan model diinterpretasikan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 19. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Model 

Rentang Keterangan 

81% - 100% Terlaksana dengan sangat baik 

61% - 80% Terlaksana dengan baik 

20% - 60% Terlaksana cukup baik 

>20% Terlaksana kurang baik 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

K. Uji Prasyarat Analisi Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan variabel 

dalam penelitian. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan rumus uji normalitias chi kuadrat sebagai berikut ini:  

χ 2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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Keterangan: 

χ 2 = Chi kuadrat 

fo = Frekuensi yang diperoleh 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kaidah pengujian dengan taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria keputusan 

sebagai berikut. Apabila χ2
hitung < χ2

tabel maka populasi berdistribusi normal, 

sedangkan apabila χ2
hitung > χ2

tabel maka populasi berdistribusi tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah kedua sampel berasal 

dari populasi dengan variansi homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada 

masing kategori sudah dipenuhi atau belum. Apabila asumsi homogenitas 

terbukti maka dapat melakukan tahap analisis data lanjutan. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut. 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 =  

𝑆1
2

𝑆2
2 

 

Keterangan: 

𝑆1
2 = Simpangan baku terbesar  

𝑆2
2 = Simpangan baku terkecil 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Kriteria perbandingan Fhitung dengan Ftabel adalah sebagai brikut.  

1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima Ha ditolak, artinya varian kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen.  

2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya varian kedua 

kelompok data tersebut tidak homogen. 
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L. Uji Hipotesis  

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match cardss terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas I sekolah dasar. Uji regresi linier sederhana pada 

penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS 25. Dengan ditetapkan taraf 

signifikansi 5% atau α = 0,05, maka kaidah keputusan yaitu:  

1) Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak 

signifikan. 

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

Ha = Terdapat pengaruh yang positif pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar. 

 

2. Uji T 

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match cards dan kelas kontrol tidak menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match cards, maka pengujian hipotesis menggunakan 

rumus uji-t sebagai berikut.  

t = 
X̅1 − X̅2 

√
(𝑛1−1)𝑠12+ (𝑛2−1)𝑠22 

𝑛1+ 𝑛2 − 2
.

1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Keterangan:  

𝑋 ̅ 1 = Rata-rata data pada sampel 1  

𝑋 ̅ 2 = Rata-rata data pada sampel  
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𝑛1 = Jumlah anggota pada sampel 1  

𝑛2 = Jumlah anggota pada sampel  

𝑆1
 2 = Varian total kelompok 1  

𝑆2 
2 = Varian total kelompok 2  

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikan 5% atau α = 0,005 

maka kaidah keputusannya yaitu:  

1) Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak signifikan. 

2) Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya siginifikan.  

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  yang 

menggunakan model kooperatif tipe make a match cards dan 

model kooperatif tipe role playing. 

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar  

yang menggunakan model kooperatif tipe make a match cards dan 

model kooperatif tipe role playing. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas I sekolah dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil analisis data menggunakan uji regresi sederhana yang menunjukkan hasil 

Fhitung ≥ dari Ftabel dengan taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 70,741 ≥ 4,30 artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

 

Selain itu, terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe role playing. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

analisis data menggunakan uji t yang menunjukkan hasil thitung ≥ dari ttabel dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,248 ≥ 2,000, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

cards juga dapat disimpulkan berhasil dilaksanakan dengan kategori aktif. Hasil 

belajar bahasa Indonesia peserta didik dapat disimpulkan meningkat lebih baik 

setelah diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

cards hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 

saat sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match cards. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak terkait penelitian ini, di 

antaranya sebagai berikut. 

1. Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

cards sebagai variasi model dan media pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mendukung dan memfasilitasi penerapan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya penerapan model 

pembelajaran kooperatif. Selain itu, diperlukannya evaluasi secara berkala 

terkait hasil belajar peserta didik untuk menjadi acuan dalam menghasilkan 

output yang baik. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan lebih aktif, percaya diri, dan 

meningkatnya rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang belum diketahui sehingga 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match cards dapat terlaksana 

dengan baik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, 

informasi, dan masukan tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match cards terhadap hasil belajar serta dapat diteliti dengan 

permasalahan dan lokasi yang berbeda.  
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